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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Dalam negarahukum yangtundukpadatheruleoflaw,kedudukan

peradilan dianggap sebagaipelaksana kekuasaan kehakiman yang

berperansebagaikatuppenekanatassegalapelanggaranhukum dan

ketertiban masyarakat.Peradilan dapatdimaknaijuga dengan tempat

terakhirmencarikebenarandankeadilan,sehinggasecarateoritismasih

diandalkan sebagaibadan yang berfungsidan berperan menegakkan

kebenarandankeadilan(toenforcethetruhandjustice).1

Meskipun demikian, kenyataan yang dihadapi masyarakat

Indonesiasaatiniadalahketidakefektifandanketidakefisienansistem

peradilan.Penyelesaianperkaramembutuhkanwaktuyanglama.Mulai

daritingkatpertama,banding,kasasi,danpeninjauankembali.Disisilain,

masyarakatparapencarikeadilanmembutuhkanpenyelesaianperkara

yangcepatyangtidakhanyabersifatformalitasbelaka.

Problematikadalam system peradilancenderungtidakefektifdan

efesien,untukmengatasihaltersebutalternativepenyelesaiansengketa

yangdigunakanyaitumelaluimediasi.

Haltersebutberdasarkan pada Pasal130 Herziene Inlandsch

Reglement (selanjutnya disebut HIR), dan juga Pasal 154

RechtstreglementVoorDeBuitengewesten(selanjutnyadisebutR.Bg).

1M.Yahya Harahap,Hukum Acara Perdata:Tentang Gugatan,persidangan,
Penyitaan,Pembuktian,dan PutusanPengadilan,cet.VII,SinarGrafika,Jakarta,2008,
h.229.
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kedua Pasal dimaksud mengenal dalam hukum acara diataur

sebagaimana tercantum pada Pasal130Herziene Inlandsch Reglement

(SelanjutnyadisebutHIR)maupunPasal154RechtstreglementVoorDe

Buitengewesten (selanjutnya disebut R.Bg).Kedua Pasal dimaksud

mengenaldanmenghendakipenyelesaiansengketasecaradamai.2

UpayaperdamaianyangdimaksudpadaPasal130ayat(1)HIR

bersifatImperatif.Artinyahakim berkewajibanmendamaikanpihak-pihak

yangberperkaradiPengadilansebelum dimulainyapersidangan,Hakim

berusahamendamaikandengancara-carayangbaikagaradatitiktemu

sehinggatidakperluadaprosespersidanganyanglamadanmelelahkan.

Walaupundemikian,upayadamaiyangdilakukantetapmengedepankan

kepentingan semua pihak yang bersengketa sehingga semua merasa

puasdantidakadayangmerasadirugikan.

Haliniditegaskandalam Pasal2PeraturanMahkamahAgungRI

Nomor 1 Tahun 2008, Tentang prosedur mediasi di pengadilan

(selanjutnyadisebutPermaNo.1Thn2008),yaitusemuaperkaraperdata

yang diajukan dipengadilan tingkatpertama wajib untuk mengikuti

mediasidanmerupakanpelanggaranyangmengakibatkanputusanbatal

demihukum apabila tidakmenempuh prosedurmediasi.Tetapipada

kenyataanmediasiyangdilakukanselamainidirasatidakberhasildan

sangatsedikitmediasiyangdikatakanmenempuhjalandamaiseperti

tujuanPermaNo.1Thn2008.

2R.Tresna,KomentarHIR,cet.XVIII,Jakarta,ParadyaParamita,2005,h.110.
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Gambaran umum tentang pelaksanaan mediasi tersebut

selanjutnya menjadipremis penting dalam merumuskan tolak ukur

keberhasilan mediasi,yakniapabila pihakberperkara bersedia secara

sukarela berdamai dan selanjutnya mencabut perkaranya. Dengan

diberlakukannya Perma No. 1 Thn 2008,mengindikasikan bahwa

pengadilanbersifatproaktifmelakukanprosesmediasi,sehinggaproses

mediasitersebutmenjadisatu bagian hukum acara yang tidak bisa

terpisahkandengantahapanproseslainnya,sepertipembacaangugatan,

jawaban,replik,duplik,pembuktiandanlainsebagainya.3

UntukituMahkamahAgungmenerbitkanPermaNomor1Tahun

2016Tentangprosedurmediasidipengadilan(selanjutnyadisebutPerma

Nomor1Thn2016)adalahsebagaipenyempurnaanterhadapPermaRI

No1 Thn 2008.Penyempurnaan tersebutdilakukan Mahkamah Agung

karena dalam Perma No.1 Thn 2008 ditemukan beberapa masalah,

sehinggapenerapanmediasidipengadilantidakefektif.MahkamahAgung

menyadaribahwaPermaNo.1Thn2008terdapatkendala-kendaladalam

implementasinyasepertitidakadanyakewajibanbagiparapihakuntuk

menghadirisecaralangsungpertemuanmediasidankurangkomplitnya

peraturanyanglain,sehinggadapatdikatakantidakberhasilsebagaimana

yangsemuladiharapkan,haliniantaralainkarenatidakadanyaitikadbaik

parapihakuntukmenghadiriprosesmediasi.4

3Rasma Samma,“Efektifitas MediasiTerhadap Sengketa Perceraian Pada
Pengadilan Agama Sungguminasa Kabupaten Gowa”.Skripsi(Makassar:Fakultas
SyariahdanHukum UINAlauddin,2013),h.4.

4SusantiAdiNugroho,MediasiSebagaiAlternatifPenyelesaianSengketa,Telaga
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Oleh karena itu,perlu dilakukan pengkajian lebih lanjutuntuk

memperolehhasilyanglebihmaksimum.Berdasarkanalasantersebut,

maka Mahkamah Agung melakukan penelitian dan mengkajikembali

kelemahan-kelemahan dariperaturan Mahkamah Agung sebelumnya,

dengantidakmenghilangkanciridanasasmediasitradisionalyangtelah

adadalam masyarakatIndonesia.Sistem mediasiyangbagaimanayang

ingindikembangkan,haruslahdikajidalam relevansinyadengansistem

yangsudahadadandikenaldiIndonesia.

MahkamahAgungmengeluarkanPermaNo.1Thn2016sebagai

upaya mempercepat, mempermurah dan mempermudah proses

penyelesaiansengketasertamemberikanaksesyanglebihbesarkepada

pencarikeadilan.Mediasimerupakaninstrumenefektifuntukmengatasi

penumpukanperkaradipengadilandansekaligusmemaksimalkanfungsi

lembagapengadilandalam menyelesaikansengketa,disampingproses

pengadilanyangbersifatmemutus.KehadiranPermaNo.1Thn2016

dimaksudkanuntukmemberikankepastian,ketertiban,kelancarandalam

prosesmendamaikanparapihakuntukmenyelesaikansuatusengketa

perdata.Halinidapatdilakukandenganmengoptimalkanfungsilembaga

peradilan dalam penyelesaian sengketa dan memenuhi kebutuhan

pelaksanaanmediasiyanglebihberdayagunadanmampumeningkatkan

keberhasilanmediasidipengadilan.

Mediasimendapatkankedudukanpentingdalam PermaNo.1Thn

IlmuIndonesia,Tangerang,Cetakanke2,2011,h.183.
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2016,karenaprosesmediasimerupakanbagianyangtidakterpisahkan

dariprosesberperkaradipengadilan.Parapihakwajibmengikutiprosedur

penyelesaiansengketamelaluimediasi.Bilaparapihakmelanggaratau

engganmenerapkanprosedurmediasi,makagugatandinyatakantidak

dapatditerimaolehHakim PemeriksaPerkaradandikenaipulakewajiban

pembayaranbiayamediasi(Pasal22ayat1danayat2).Olehkarenanya,

mediatordalam pertimbangan putusannya wajib menyebutkan bahwa

perkarayangbersangkutantelahdiupayakanperdamaianmelaluimediasi

dengan mengeluarkan putusan yang merupakan putusan akhiryang

menyatakan gugatan tidakberhasilatau tidakdapatditerima disertai

penghukumanpembayaranbiayamediasidanbiayaperkara.

Akantetapikenyataannyapraktikyangdihadapi,jarangdijumpai

putusan perdamaian walaupun kedudukan hukum mediasididalam

peradilansudahsangatjelasditambahdengankenyataanmasyarakat

Indonesia yang memiliki watak suka bermusyawarah di dalam

menghadapisengketayangdihadapisertamanfaatyangbisadiraihjika

memilihmediasidaripadamenyelesaikanperkaradipengadilan,tetapi

faktanya menunjukkan bahwa masyarakatdan tentu juga pengadilan

belum memanfaatkanprosedurprosesmediasiiniseoptimalmungkin.

Dalam upaya mengoptimalkan mediasi sebagai sarana

penyelesaian sengketa perdata, para hakim di Pengadilan sudah

seharusnya selalu mengupayakan dua pihak yang bersengketa untuk

menempuh jalur damai, karena jalur damai akan mempercepat
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penyelesaiansengketa.Mediasijugaperludimaksimalkanpenerapannya

karenapadaprinsipnyasuatuperaturandibuatuntukdijalankan,demikian

jugahalnyadenganPermaNo.1Thn2016tentangprosedurmediasidi

pengadilan.

Penggunaan mediasisebagaisalah satu cara penyelesaian

sengketadengandamaiinidilatarbelakangiolehbanyakfaktor,seperti

mengurangi menumpuknya perkara di pengadilan, kecenderungan

manusiauntukmenyelesaikanmasalahnyadengancaradamai(win-win

solution), mempercepat proses penyelesaian sengketa dan lain

sebagainya.Sehinggadengancaramediasikepentingandankeinginan

parapihakdapatterkompromikandengankesepakatan-kesepakatanyang

dapatmenguntungkankeduabelahpihak.5

Dalam praktik, penyelesaian perkara melalui pengadilan

membutuhkanwaktulamadanberlarut-larut,yangmeliputitahapandan

prosedur persidangan dimulaipendaftaran gugatan dan dilanjutkan

penentuanhakim kemudianprosespemanggilanparapihakdansampai

padapenjatuhanputusan,prosespenyelesaianjugaterlaluformalitas,

sukardipahamidantidakadajaminanataskepastianhukum sehingga

aksesuntukmemperolehkeadilantidakcepat.

Denganadanyamediasidipengadilan,masyarakatyangterlibat

dalam perkaradapatmenyelesaikansengketasecaramediasibaikyang

diupayakan hakim,pengacara maupun kehendak dan kesadaran para

5Ibid,h.187.
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pihak itu sendiri,selain sebagaiinstrumentefektifmengatasibeban

perkarakarenamediasiadalahsukareladanmembantubukanmembebani

para pihak dan waktu tidak terbuang untuk menyelesaikan sengketa

berdasarkanasassederhana,cepatdanbiayaringan.6

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makapenulismemilihjudul

skripsitentang Peran Mediator Dalam Penyelesain Sengketa di

PengadilanNegeriKisaran

B. RumusanMasalah

Adapunpermasalahandalam skripsiiniadalah:

1. Bagaimana peran mediator dalam penyelesaian sengketa di

PengadilanNegeriKisaran?

2. Kendala-kendalaapasajayangdialamimediatordalam pelaksanaan

mediasidiPengadilanNegeriKisaran?

3. Bagaimana cara mengatasikendala yang dialamimediatordalam

pelaksanaanmediasidiPengadilanNegeriKisaran?

C. TujuanPenelitian

Tujuandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. UntukmengetahuiperanmediatorDalam penyelesaiansengketadi

6M.YahyaHarahap,Op.Cit,h.231.
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PengadilanNegeriKisaran

2. Untukmengetahuikendala-kendalaapasajayangdialamimediator

dalam PelaksanaanMediasiDalam PengadilanNegeriKisaran

3. Untukmengetahuicara mengatasikendala yang dialamimediator

dalam pelaksanaanMediasidiPengadilanNegeriKisaran

D.ManfaatPenelitian

1. ManfaatTeoritis

a. Penelitian inidiharapkan dapatdijadikan sebagairujukan dan

informasibagipenulisataupenelitilainyangsejenissehingga

bergunabagipengembangankhasanahilmupengetahuanhukum

khususnyahukum keperdataan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur atau

pengetahuanhukum khususnyatentangperanmediatordalam

penyelesaiansengketadiPengadilanNegeriKisaran.

2. ManfaatPraktis

a. Secarapraktishasilpenelitianiniberperanbagipraktisihukum di

Pengadilan Negerisebagaibahan literatur dan memberikan

wawasanpengetahuankhususnyaterhadapperanMediatordalam

Penyelesain Sengketa diPengadilan Negeridan menambah

wawasanmengenaiefektivitasPermaNomor1Thn2016.

b. Hasilpenelitianinidapatdijadikansebagaibahantambahandan

sumberinformasibagidosendanmahasiswatentanghukum.
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E.DefinisiOperasional

DefinisiOperasionalataukerangkakonsepyangmenggambarkan

hubungan antara definisi/konsep khusus yang akan diteliti.Konsep

merupakan salah satu unsur konkrit dan teoriyang menyalurkan

penjabaranlebihlanjutdengancaramenyusundefinisioperasionalnya

misalnya dariperaturan perundang-undangan.Tujuan definisiuntuk

mempersempitcakupanmaknavariabelsehinggadatayangdiambilakan

lebihterfokus.

Adapundefinisioperasionaldalam penulisanskripsiiniadalah:

1. Perandalam KamusBesarBahasaIndonesiamempunyaiartipemain

sandiwara(film),tukanglawakpadapermainanmakyong,perangkat

tingkahyangdiharapkandimilikiolehorangyangberkedudukandi

masyarakat.7

2. Mediatoradalah Hakim atau pihak lain yang memilikiSertifikat

Mediatorsebagaipihaknetralyang membantu Para Pihakdalam

proses perundingan guna mencari berbagai kemungkinan

penyelesaian sengketa tanpa menggunakan cara memutus atau

memaksakansebuahpenyelesaian.

3. Penyelesaian sengketa adalah suatu penyelesaian perkara yang

dilakukan antara salah satu pihak dengan pihak yang lainnya.

Penyelesaian sengketa terdiridaridua cara yaitu melaluilitigasi

(pengadilan) dan non litigasi (luar pengadilan). Dalam proses

7DepertemenPendidikandanKebudayaan,KamusBesarBahasaIndonesia,Edisi
Kedua,BalaiPustaka,Jakarta,1995,hal.41
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penyelesaian sengketa melaluilitigasimerupakan sarana terakhir

(ultimum remidium)bagiparapihakyangbersengketasetelahproses

penyelesaianmelaluinonlitigasitidakmembuahkanhasil.8

4. Pengadilan Negeriadalah peradilan umum yang berkedudukan di

ibukotakabupaten/kota,dengan daerahhukum meliputi wilayah

kabupaten/kota.9

8Penyelesaiansengketa, tersedia dihttps://id.wikipedia.org/wiki/Penyelesaian
_sengketadiaksespadapukul22.49wib

9 Tinjauan mengenaiPeradilan Umum,tersedia dihttp://repository.unpas.
ac.id/26637/4/G%20-%20BAB%20II.pdfdiaksespadapukul23.52wib
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

A. TinjauanUmum TentangMediasi

1. PengertianMediasi

Secaraetimologi(bahasa)mediasiberasaldaribahasalatinyaitu

“mediare”yangberartiditengahatauberadaditengah,karenaorangyang

melakukan mediasi(mediator)harus menjadipenengah orang yang

bertikai.10Dalam KamusBesarBahasaIndonesia,kata‘mediasi’diberiarti

sebagaiprosespengikutsertaanpihakketigadalam menyelesaiansuatu

perselisihansebagaipenasehat.11

Adapun pengertian yang cukup luas disampaikan oleh

GaryGoodpastersebagaiberikut:Mediasimerupakanprosesnegosiasi

pemecahanmasalahdimanapihakluaryangtidakmemihakdannetral

bekerja dengan pihak yang bersengketa untuk membantu mereka

memperoleh kesepakatan perjanjian dengan memuaskan. Berbeda

denganhakim atauArbiter,mediatortidakmempunyaiwewenanguntuk

memutuskansengketaantaraparapihak.

ChristopherW.Moore sepertidikutip oleh Bambang Sutiyoso

bahwamediasiadalahintervensiterhadapsuatusengketaataunegosiasi

olehpihakketigayangdapatditerima,tidakberpihakdannetralyangtidak

10 RachmadiUsman,PilihanPenyelesaianSengketadiLuarPengadilan,Citra
AdityaBakti,Bandung,2003,h.79.

11Tim PenyusunKamusPusatPembinaandanPengembanganBahasa,Kamus
BesarBahasaIndonesia,BalaiPustaka,Jakarta,2000,h.640.
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mempunyaikewenanganuntukmengambilkeputusandalam membantu
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parapihakyangberselisihdalam upayamencapaikesepakatan

secarasukareladalam penyelesaianpermasalahanyangdisengketakan.12

Mediasiadalah upaya para pihak yang bersengketa untuk

menyelesaikansengketamelaluiperundingandenganbantuanpihaklain

yangnetral.13

MenurutRachmadiUsman,mediasiadalah cara penyelesaian

sengketamelaluiperundinganyangmelibatkanpihakketigayangbersifat

netral(nonintervensi)dantidakberpihak(imparsial)kepadapihak-pihak

yang bersengketa. Pihak ketiga tersebut disebut “mediator” atau

“penengah” yang tugasnya hanya membantu pihak-pihak yang

bersengketa dalam menyelesaikan masalahnya dan tidak mempunyai

kewenangan untuk mengambil keputusan. Dengan perkataan lain,

mediatordisinihanyabertindaksebagaifasilitatorsaja.Denganmediasi

diharapkandicapaititiktemupenyelesaianmasalahatausengketayang

dihadapi para pihak, yang selanjutnya akan dituangkan sebagai

kesepakatanbersama.Pengambilankeputusantidakberadaditangan

mediator,tetapiditanganparapihakyangbersengketa.14

PengertianmediasimenurutPasal1angka(1)PermaNomor1

Thn 2016 mediasiadalah cara penyelesaian sengketa melaluiproses

perundinganuntukmemperolehkesepakatanParaPihakdengandibantu

12 BambangSutiyoso,Hukum ArbitrasedanAlternatifPenyelasaianSengketa,
GamaMedia,Yogyakarta,2008,h.57

13Jamin,Mohammad,MekanismeAlternatifPenyelesaianSengketa,Universitas
SebelasMaret,Surakarta,1995,h.32

14 RachmadiUsman,PenyelesaianSengketadiLuarPengadilan,AdityaBakri,
Bandung2003,h.82.
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olehMediator.Mediasimerupakancarapenyelesaiansengketasecara

damaiyangtepat,efektif,dandapatmembukaaksesyanglebihluas

kepadaParaPihakuntukmemperolehpenyelesaianyangmemuaskan

sertaberkeadilan.

2. DasarHukum Mediasi

DiIndonesia,dasarhukum pelaksanaanmediasiadalahPermaNo.

1 Thn 2016 tentang ProsedurMediasidiPengadilan.Permatersebut

adalahperubahandariPermaNo.1Thn2008,perubahandariPermaNo.2

Thn 2003.Setiap perkara wajib menempuh mediasisebelum perkara

diputusolehhakim.

Peraturan tentang mediasijuga diaturdalam Pasal130 HIR

maupun Pasal154 RBg mengenaldan menghendakipenyelesaian

sengketamelaluicaradamai.

Pasal130ayat(1)HIRberbunyi“Jikapadahariyangditentukanitu

keduabelahpihakdatang,makapengadilannegeridenganpertolongan

ketuamencobaakanmemperdamaikanmereka”.

Selanjutnyaayat(2)mengatakan“Jikaperdamaianyangdemikian

itudapatdicapai,makapadawaktubersidang,diperbuatsebuahsurat

(akta)tentangitu,dalam manakeduabelahpihakdihukum akanmenaati

perjanjianyangdiperbuatitu,suratmanaakanberkekuatandanakan

dijalankansebagaiputusanyangbiasa”.

Bertitiktolakdariketentuanpasalini,sistem yangdiaturhukum

acara dalam penyelesaian perkara yang diajukan kepada Pengadilan
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Negerihampirsamadengancourtconnectedarbitrationsystem:

1. Pertama-tama,hakim membantu atau menolong para pihak yang

berperkarauntukmenyelesaikansengketadenganperdamaian.

2. Selanjutnya,apabilatercapaikesepakatandiantarapenggugatdan

tergugat;

a) Kesepakatanitudituangkandalam bentukperjanjianperdamaian

yangditandatanganiparapihak.

b) Terhadapperjanjianperdamaian,dibuataktaberupaputusanyang

dijatuhkan pengadilan yang mencantumkan amar,menghukum

parapihakmenepatiperjanjianperdamaian.

Maka dari itu hampir tidak ada bedanya dengan court

connectedarbitration system. Seolah-olah perjanjian perdamaian itu

merupakanputusanhakim dalam kedudukannyasebagaiarbiter.

Olehkarenanyaketentuantentangperdamaianyangdiaturdalam

Pasal130HIRdan154RBgmemilikipersamaandankeinginanyangsama

terhadapsuatupenyelesaianperkaramelaluiprosesperdamaianterlebih

dahulusebelum menjalaniprosespersidangansepertibiasanya.Tujuan

yangingindicapaidalam prosesperdamaianadalahmemberikanrasa

keadilan dan kemanfaatan yang dirasakan oleh pihak yang saling

bersengketadandibuktikanolehadanyaaktaperdamaianyangsahdari

pengadilansehinggaparapihakyangbersengketamenaatiperjanjianyang

disepakati.
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BentukpenyelesaianyangdigariskanPasal130HIRlebihmirip

merupakankombinasiantarasistem mediasiataukonsiliasidengancourt

connected solution.Para pihak menyelesaikan sendirilebih dahulu

kesepakatan tanpa campurtangan hakim.Selanjutnya,kesepakatan

perdamaianitudimintakepadahakim untukdituangkandalam bentuk

aktaperdamaian.Dengandemikian,tampakjelasterhadapperdamaian

yangdisepakatiparapihakyangberperkara,investasihakim sangatkecil,

hanya berupa pembuatan akta perdamaian yang dijatuhkan sebagai

putusan pengadilan yang berisiamarmenghukum para pihak untuk

menaatidanmemenuhiisiperdamaian.15

3. RuangLingkupMediasi

Konflikatausengketayangterjadiantaramanusiacukupluas

dimensidan ruang lingkupnya.Konflikdan persengketaan dapatsaja

terjadidalam wilayahpublikmaupunwilayahprivat.Konflikdalam wilayah

publik berkait erat dengan kepentingan bersama, dimana negara

berkepentingan untuk mempertahankan kepentingan umum tersebut.

Kejahatandanpelanggaranyangdilakukanseseorang,harusdiselesaikan

secarahukum melaluipenegakanaturanpidanadipengadilan.Dalam

kasuspidana,pelakukejahatanataupelanggarantidakdapatmelakukan

tawar-menawar(bergaining)dengannegarasebagaijelmadanpenjaga

kepentinganumum.

Berbedahalnyadenganwilayahhukum privat,dimanakepentingan

15 M.YahyaHarahap,Hukum AcaraPerdataGugatan,Persidangan,Putusan
Pengadilan,SinarGrafika,Jakarta,2008,h.238.
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lebihditekankanpadakepentiganperseorangan(pribadi).Dimensiprivat

cukupluascakupannyayangmeliputidimensihukum keluarga,hukum

kewarisan,hukum kekayaan,hukum perjanjian(kontrak),bisnis,danlain-

lain.Dalam dimensihukum privat atau perdata,para pihak yang

bersengketa dapatmelakukan penyelesaian sengketanya melaluijalur

hukum dipengadilanmaupundiluarpengadilan.16

Mediasi sebagai salah satu bentuk penyelesaian sengketa

memilikiruanglingkuputamaberupawilayahprivat/perdata.Sengketa-

sengketaperdataberupasengketakeluarga,waris,kekayaan,kontrak,

perbankan,bisnis,lingkunganhidupdanberbagaijenissengketaperdata

lainnyadapatdiselesaikanmelaluijalurmediasi.Penyelesaiansengketa

melaluijalurmediasidapatditempuh dipengadilan maupun diluar

pengadilan.Mediasiyangdijalankandipengadilanmerupakanbagiandari

rentetanproseshukum dipengadilan,sedangkanbilamediasidilakukandi

luar pengadilan,maka proses mediasitersebut merupakan bagian

tersendiriyangterlepasdariprosedurhukum acarapengadilan.17

Dalam Pasal2ayat1PermaNo.1Thn2016disebutkanbahwa

semuaperkaraperdatayangdiajukankepengadilantingkatpertamawajib

terlebihdahuludiselesaikanmelaluiperdamaiandenganbantuanmediator.

Ketentuanpasalinimenggambarkanbahwaruanglingkupsengketayang

dapat dimediasi adalah seluruh perkara perdata yang menjadi

kewenanganperadilanumum danperadilanagamaditingkatpertama.

16 Syahrizal,Abbas.MediasiHukum Syariah,Hukum AdatdanHukum Nasional
Kencana,Jakarta,2011,h.21.

17Ibid,h.23.
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Kewenangan peradilan agama adalah meliputiperkara perkawinan,

kewarisan,wakaf,hibah,sedekah,wasiatdanekonomisyariah.

MenurutPasal4ayat2PermaNo.1Thn2016,adabeberapa

sengketayangdikecualikan,dantidakmemerlukanmediasilagiketikadi

pengadilan,yaitu:

1) Sengketayangpemeriksaannyadipersidanganditentukantenggang
waktupenyelesaiannyameliputiantaralain:
a. SengketayangdiselesaikanmelaluiprosedurPengadilanNiaga.
b. Sengketa yang diselesaikan melalui prosedur Pengadilan

HubunganIndustrial.
c. KeberatanatasputusanKomisiPengawasPersainganUsaha.
d. KeberatanatasputusanBadanPenyelesaianSengketaKonsumen.
e. Permohonanpembatalanputusanarbitrase.
f. KeberatanatasputusanKomisiInformasi.
g. Penyelesaianperselisihanpartaipolitik.
h. Sengketayangdiselesaikanmelaluitatacaragugatansederhana.
i. Sengketa lain yang pemeriksaannya dipersidangan ditentukan

tenggang waktu penyelesaiannya dalam ketentuan peraturan
perundang-undangan.

2) Sengketayangpemeriksaannyadilakukantanpahadirnyapenggugat
atautergugatyangtelahdipanggilsecarapatut.

3) Gugatanbalik(rekonvensi)danmasuknyapihakketigadalam suatu
perkara(intervensi).

4) Sengketa mengenai pencegahan, penolakan, pembatalan dan
pengesahanperkawinan.

5) Sengketa yang diajukan ke Pengadilan setelah diupayakan
penyelesaian diluarPengadilan melaluiMediasidengan bantuan
MediatorbersertifikatyangterdaftardiPengadilansetempattetapi
dinyatakan tidak berhasilberdasarkan pernyataan yang ditanda
tanganiolehParaPihakdanMediatorbersertifikat.

4. ManfaatMediasi

Dalam penyelesaian sengketa melalui mediasi, para pihak

biasanya mampu mencapaikesepakatan diantara mereka,sehingga

manfaatmediasisangatdirasakan.Walaupunterkadangmediasiyang
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gagaljugamasihmemilikimanfaat,meskipunbelum adapenyelesaian

yangdicapai,prosesmediasiyangsebelumnyaberlangsungtelahmampu

mengklarifikasi persoalan dan mempersempit perselisihan. Dengan

demikianparapihakdapatmemutuskanpenyelesaiansepertiapayang

dapatmerekaterimadaripadamengejarhal-hallainyangtidakjelas.

Untuk menyelesaikan sengketa memang sulit,namun mediasi

dapatmemberikanbeberapamanfaatpenyelesainsebagaiberikut:18

a.Mediasidiharapkan dapatmenyelesaikan sengketa dengan
cepatdanrelatifmurahdibandingkanmembawaperselisihan
tersebutkepengadilan.

b.Mediasiakanmefokuskanparapihakpadakepentinganmereka
secaranyata,jadibukanhanyapadahak-hakhukumnya.

c.Mediasimemberikesempatanparapihakuntukberpartisipasi
secara langsung dan secara informaldalam menyelesaikan
perselisihanmereka.

d.Mediasimemberipara pihak kemampuan untuk melakukan
kontrolterhadapprosesdanhasilnya.

e.Mediasimemberikanhasilyang tahanujidanakanmampu
menciptakansalingpengertianyanglebihbaikdiantarapara
pihak yang bersengketa karena mereka sendiri yang
memutuskannya.

f. Mediasimampumenghilangkankonflikataupermusuhanyang
hampir selalu mengiringi setiap putusan yang bersifat
memaksayangdijatuhkanolehhakim dipengadilan.

Selainyangdisebutkandiatas,manfaatmediasilainnyaadalah

prosescepatacaranyacepat,kerahasiannyaterjamin,biayayang

ditimbulkantidakmahal,lebihmemberikanrasakeadilanbagipara

pihak dan berhasilbaik dalam penyelesaian masalah tanpa

masalah.

18 GatotP.Soemartono,Arbitrase dan MediasidiIndonesia,PT.Gramedia
PustakaUtama,Jakarta,2006,h.140.
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5. ProsedurMediasi

Mediasimerupakanprosespenyelesaiansengketadimanapihak

luar yang tidak memihak dan netralbekerja dengan pihak yang

bersengketa untuk membantu mereka memperoleh kesepakatan

perjanjiandenganmemuaskan.

Mediasidiselenggarakan diruang mediasipengadilan atau di

tempatlaindiluarpengadilanyangdisepakatiolehparapihak.Mediator

hakim danpegawaipengadilandilarangmenyelenggarakanmediasidiluar

pengadilan.Mediatornonhakim dan bukan pegawaipengadilan yang

dipilihatauditunjukbersama-samadenganmediatorhakim ataupegawai

pengadilan dalam satu perkara wajib menyelenggarakan mediasi

bertempatdipengadilan.Penggunaanruangmediasipengadilanuntuk

mediasitidakdikenakanbiaya.

Dalam prosesmediasi,terdapat3(tiga)tahapanyaitu:

1.Tahappramediasi

Tahappramediasiadalahtahapawaldimanamediatormenyusun

sejumlahlangkahdanpersiapansebelum mediasidimulai.Padatahapini,

mediaor melakukan beberapa langkah strategis,yaitu membangun

kepercayaandiri,menghubungiparapihak,menggalidanmemberikan

informasiawalmediasi,fokuspadamasadepan,mengkoordinasikanpara

pihakyang bersengketa,mewaspadaiperbedaan budaya,menentukan

tujuan,parapihak,sertawaktudantempatpertemuan,danmenciptakan

situasikondusifbagikeduabelahpihak.
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2.Tahappelaksanaanmediasi

Tahappelaksanaanmediasiadalahtahapdimanaparapihakyang

bersengketabertemudanberundingdalam suatuforum.Dalam tahapini,

terdapatbeberapalangkahpenting,yaitusambutandanpendahuluanoleh

mediator,presentasidanpemaparankondisi-kondisifaktualyangdialami

parapihak,mengurutkandanmengidentifikasisecaratepatpermasalahan

para pihak, diskusi (negosiasi) masalah-masalah yang disepakati,

mencapaialternatif-alternatifpenyelesaian,menemukanbutirkesepakatan

dan merumuskan keputusan, mencatat dan menuturkan kembali

keputusan,danpenutupmediasi.

3.Tahapakhirimplementasimediasi

Tahap inimerupakan tahap dimana para pihak menjalankan

kesepakatan-kesepakatanyangtelahmerekatuangkanbersamadalam

suatu perjanjian tertulis.Para pihak menjalankan hasilkesepakatan

berdasarkankomitmenyangtelahmerekatunjukkanselamadalam proses

mediasi.Pelaksanaan(implementasi)mediasiumumnyadijalankanoleh

parapihaksendiri,tetapipadabeberapakasus,pelaksanaannyadibantu

olehpihaklain.19

Setiapperkaraperdatayangmasukdipengadilan,parapihakyang

hadirdipersidanganharusmengikutimediasiterlebihdahulu,makahakim

wajibmendamaikankeduabelahpihak(pasal130HIR/Pasal154RBg).

Dalam hal mengupayakan perdamaian, pengadilan harus

19 MediasidiPengadilantersediadihttps://pn-karanganyar.go.id/main/index.php
/berita/artikel/978-mediasi-di-pengadilan,diakses pada tgl27 November2021 pukul
04.16wib
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berpedomanpadaPermatentangmediasi,yangmewajibkanagarsemua

perkara yang diajukan ke pengadilan tingkat pertama wajib untuk

dilakukan perdamaian dengan bantuan mediator.20 Pada persidangan

pertama:

a. Hakim wajib menjelaskan kepada para pihak untuk menempuh

mediasi.

b. Menyarankanparapihakuntukmemilihmediatoryangtersediadalam

daftarmediator.

c. Membuatpenetapanmediatoryangdipiliholehparapihak.

d. Apabila para pihak gagalmemilih mediator,majelis menunjuk

mediatordarisalah satu hakim yang bersertifikat,Ketua Majelis

menunjukAnggotaMajelisyangmemeriksaperkara.

e. Setelah penunjukanmediator,majelismenundapersidanganuntuk

memberikankesempatankepadaparapihakmenempuhmediasi.

f. Parapihakmenghadapkembalikepadahakim padaharisidangyang

telahditentukanuntukmemberitahukanlaporanmediasiyangberhasil.

g. Mediatorwajibmemberitahukansecaratertuliskepadahakim bahwa

mediasigagal.

Apabiladalam mediasiterdapattergugatyanglebihdarisatu,dan

yanghadirhanyasebagian,makamediasibelum dapatdilaksanakan,dan

tergugatyangtidakhadirdipanggillagisecarapatut.Jikatergugattetap

20 Mahkamah Agung RI,Pedoman Pelaksanaan Tugas dan Administras
iPeradilan,Jakarta,2013,h.93.
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tidakhadir,mediasiberjalanhanyaantarapenggugatdengantergugat

yang hadir.Adapun para pihak yang menolak untuk mediasi,maka

penolakanparapihakuntukmediasidicatatdalam beritaacarasidangdan

putusan.21

Putusanperdamaiantidakdapatdilakukanupayahukum banding,

kasasi, dan peninjauan kembali. Dalam putusan perdamaian ini

mempunyai kekuatan yang sama dengan putusan hakim yang

berkekuatan hukum tetap,yang apabila tidak dilaksanakan,dapat

dimintakaneksekusikepadaKetuaPengadilanAgamayangbersangkutan.

B. TinjauanUmum TentangMediator

1. PengertianMediator

Pengertianmediatordalam PermaNo.1Thn2016,Pasal1angka

(2)adalahhakim ataupihaklainyangmemilikisertifikatmediatorsebagai

pihaknetralyangmembantuparapihakdalam prosesperundinganguna

mencari berbagai kemungkinan penyelesaian sengketa tanpa

21Ibid,h.94.
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menggunakancaramemutusataumemaksakansebuahpenyelesaian.

Mediatoradalahpihaknetralyangmembantuparapihakdalam proses

perundingangunamencariberbagaikemungkinanpenyelesaiansengketa

tanpa menggunakan cara memutus atau memaksakan sebuah

penyelesaian.

Mediatoradalahpihakyangbersifatnetralyangmembantupara

pihakdalam prosesperundingangunamencariberbagaikemungkinan

penyelesaian sengketa tanpa menggunakan cara memutus atau

memaksakansebuahpenyelesaian.Keberadaanmediatormenjadisangat

pentingkarenadalam upayapenyelesaiansengketasangatdiperlukan

keberadaan pihakketiga yang bisa memandu dan mengarahkan para

pihakkearahpenyelesaianyangbisamemuaskanparapihak.22

Ciri-ciripentingdarimediatoradalah:

1.Netral

2.Membantuparapihak

3.Tanpa menggunakan cara memutus atau memaksakan sebuah

penyelesaian.

2.PeranMediator

Peranan mediatordalam mediasigagaltidaknya mediasijuga

sangatditentukan oleh orang peran yang ditampilkan oleh mediator.

Mediatorberperanaktifdalam menjembatanisejumlahpertemuanantar

para pihak, memimpin pertemuan dan mengendalikan pertemuan,

22MaskurHidayat,StrategidanTaktiMediasi,Kencana,Jakarta,2016,h.89
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menjaga kesinambungan proses mediasidan menuntutpara pihak

mencapaisuatukesepakatanMediatorsebagaipihakketigayangnetral

melayanikepentinganparapihakyangbersengketa.

Mediatorharus membangun interaksidan komunikasipositif,

sehingga ia mampu meyelamikepentingan para pihak dan berusaha

menawarkanalternatifdalam pemenuhankepentingantersebut.Dalam

memanduproseskomunikasi,mediatorikutmengarahkanparapihakagar

membicarakansecarabertahapupayayangmungkinditempuhkeduanya

dalam rangkamengakhirisengketa.Adabeberapaperanmediatoryang

seringyangditemukanketikaprosesmediasiberjalan.Perantersebut

antaralain:

1.Menumbuhkan dan mempertahankan kepercayaan diriantara para

pihak.

2.Menerangkanprosesdanmendidikparapihakdalam halkomunikasi

danmenguatkansuasanayangbaik.

3.Membantuparapihakuntukmengahadapisituasiataukenyataan.

4.Mengajarparapihakdalam prosesdanketerampilantawarmenawar.

5.Membantu para pihak mengumpulkan informasi penting, dan

menciptakanpilihan-pilihanuntukmemudahkanpenyelesaianmasalah.

Tahapan tugasmediatortertuang didalam Pasal14 Undang-

undangNomor1Tahun2016:

Dalam menjalankanfungsinya,Mediatorbertugas:
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a.MemperkenalkandiridanmemberikesempatankepadaParaPihak
untuksalingmemperkenalkandiri;

b.Menjelaskanmaksud,tujuan,dansifatMediasikepadaParaPihak;

c.MenjelaskankedudukandanperanMediatoryangnetraldantidak
mengambilkeputusan;

d.MembuataturanpelaksanaanMediasibersamaParaPihak;

e.MenjelaskanbahwaMediatordapatmengadakanpertemuandengan
satupihaktanpakehadiranpihaklainnya(kaukus);

f. MenyusunjadwalMediasibersamaParaPihak;

g.Mengisiformulirjadwalmediasi.

h.MemberikankesempatankepadaParaPihakuntukmenyampaikan
permasalahandanusulanperdamaian;

i. Menginventarisasipermasalahandanmengagendakanpembahasan
berdasarkanskalaproritas;

j. MemfasilitasidanmendorongParaPihakuntuk:

1) menelusuridanmenggalikepentinganParaPihak;

2) mencariberbagaipilihan penyelesaian yang terbaik bagiPara
Pihak;dan

3) bekerjasamamencapaipenyelesaian;

k.Membantu Para Pihak dalam membuat dan merumuskan
KesepakatanPerdamaian;

l. Menyampaikan laporan keberhasilan,ketidak berhasilan dan/atau
tidak dapat dilaksanakannya Mediasikepada Hakim Pemeriksa
Perkara;

m.Menyatakan salah satuatau ParaPihaktidakberiktikad baikdan
menyampaikankepadaHakim PemeriksaPerkara;

n.Tugaslaindalam menjalankanfungsinya.

Keberhasilanprosesmediasibanyakditentukanolehseberapa

cerdas dan pandainya mediator dalam menciptakan kemungkinan

terjadinyaproseskomunikasi,karenamediatorakanmemegangkendali

proses dengan stragegi-strategiyang ampuh dan mampu melulukan
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pendirian beberapa karakteristikperan mediatordalam menyelesaikan

konflikantaralain:

1. Kemampuan menyusun persiapan dan kemampuan membuat
perencanaan.

2. Pengatuhuantentangmateriyangdisengketakanya.
3. Kemampuanmengekspresikanpikiran-pikiransecaraverbal.
4. Kemampuanuntukberfikirutuh,jernihdancepatdalam kondisidi

bawahtekanandanketidakpastian.
5. Kemampuan dan keterampilan mendengar cepat, tepat,

menyederhanakan,danmensistemasikan.
6. Intelegensiumum danketerampilanmengambilkeputusan.
7. Intergitastidaktercela.
8. Kemampuanmempengaruhi.
9. Sabar.
10.Kemampuanmengundangrespekdankepercayaandarilawan.23

3.SyaratMediator

Keberadaan mediatorsebagaipihakketiga,sangattergantung

padakepercayaan(trust)yangdiberikanparapihakuntukmenyelesaikan

sengketamereka.Kepercayaaninilahirkarenaparapihakberanggapan

bahwa,seseorang dianggap mampu untuk menyelesaikan sengketa

mereka.

Mengingatperanmediatorsangatmenentukanefektivitasproses

penyelesaiansengketa,makaiaharusmemenuhipersyaratan.Seorang

mediatorharuslah memilikikeahlian khusus dibidang penyelesaian

sengketa yang dibuktikan dengan sertifikat mediator.Haltersebut

dimaksudkanagarorangyangmenjadimediatoradalahorangyangbenar-

benarmemilikiketerampilankomunikasidanteknik-teknikperundingan

yang memadai, selain itu seorang mediator juga harus dibekali

23 MasAhmadSantosoDanWiwikAwiati,MediasiDanPerdamaian,Mahkama
AgungRI,Jakarta2003,h.23
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kemampuankomunikasiyangbaiksertamampumemotivasioranglain

yangsedangbersengketa.

Dalam Pasal13ayat(1)dan(2)PermaNo.1Thn2016,dijelaskan

bahwasetiapmediatorwajibmemilikisertifikatmediatoryangdiperoleh

setelahmengikutidandinyatakanlulusdalam pelatihansertifikatmediator

yangdiselenggarakanolehMahkamahAgungataulembagayangtelah

memperolehakreditasidariMahkamahAgung.Namunberdasarkansurat

keputusanketuapengadilan,hakim tidakbersertifikatdapatmenjalankan

fungsimediatordalam haltidakadaatauterdapatketerbatasanjumlah

mediatorbersertifikat.

C.Biayamediasi

Biayamediasiadalahbiayayangtimbuldalam prosesmediasi

sebagaibagian daribiaya perkara,yang diantaranya meliputibiaya

pemanggilanparapihak,biayaperjalanansalahsatupihakberdasarkan

pengeluarannyata,biayapertemuan,biayaahli,dan/ataubiayalainyang

diperlukan dalam proses mediasi.Komponen biaya mediasitersebut

dapatdiuraikansebagaiberikut:

a. Jasamediator

1. Jasamediatorhakim danpegawaipengadilantidakdikenakan

biaya;

2. Biayajasa mediatornonhakim dan bukan pegawaipengadilan

ditanggungbersamaatauberdasarkankesepakatanparapihak.

b. Biayapemanggilanparapihak
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1. Biayapemanggilanparapihakuntukmenghadiriprosesmediasi

dibebankan terlebih dahulu kepada pihak penggugatmelalui

panjarbiayaperkara;

2. Biaya pemanggilan sebagaimana dimaksud tersebutdiatas

ditambahkan pada perhitungan biaya pemanggilan para pihak

untukmenghadirisidang;

3. Dalam halparapihakberhasilmencapaikesepakatanperdamaian,

biaya pemanggilan sebagaimana dimaksud tersebut diatas

ditanggungbersamaatausesuaikesepakatanparapihak;

4. Dalam halmediasitidakdapatdilaksanakanatautidakberhasil

mencapaikesepakatan,biayapemanggilanparapihakdibebankan

kepadapihakyangkalah,kecualiperkaraperceraiandilingkungan

PeradilanAgama.

c. Biayalain-laindiluarbiayajasamediatordanbiayapemanggilanpara

pihaksebagaimanadimaksuddiatasdibebankankepadaparapihak

berdasarkankesepakatan.


